Kenapa SK Trimurti Menjadi Tokoh penting? 
Dia adalah tokoh kemerdekaan yang gigih memperjuangkan kebebasan pers, kebebasan berekspresi, dan hak kaum tertindas terutama perempuan. Itu terlihat dari karya jurnalistik maupun lewat pengabdian sebagai aktivis perempuan dan politik.

AJI kemudian memberikan penghargaan bernama SK Trimurti Award kepada jurnalis atau aktivis perempuan yang berjuang untuk kebebasan pers, kebebasan berekspresi, kesetaraan gender, dan hak publik atas informasi.

Penghargaan ini pertama kali diberikan oleh AJI pada tahun 2008. Ini adalah upaya untuk mengenang dan menghormati perjuangan jurnalis, aktivis perempuan, dan pahlawan nasional. Tahun 2011 SK Trimurti Award kemudian berada di bawah naungan AJI Indonesia supaya gaungnya lebih besar. 
Kenapa SK Trimurti Award penting? 

Memberikan apresiasi dan penghormatan kepada tokoh perempuan yang berperan penting dalam memperjuangkan kesetaraan gender, menjaga kebebasan pers, kebebasan berekspresi dan arus informasi yang bebas di Indonesia sesuai teladan SK Trimurti.

Memberikan inspirasi untuk jurnalis perempuan dan aktivis perempuan untuk terus berjuang dan berkarya demi pemenuhan kepentingan publik.

Mendorong media untuk menerapkan kesetaraan gender dalam ruang redaksi maupun dalam liputan jurnalistiknya.

Siapa yang berhak menerima penghargaan? 

Jurnalis atau aktivis perempuan yang berperan dalam perjuangan kebebasan pers, kebebasan berekspresi, kesetaraan gender dan hak publik atas informasi. Jurnalis atau aktivis perempuan yang berperan dalam perjuangan kebebasan berserikat, kampanye hak asasi manusia dan pembelaan kaum tertindas juga berpeluang untuk dinominasikan menjadi penerima penghargaan.

Kenapa penghargaan diberikan kepada perempuan?

Dalam dinamika perjuangan demokrasi, hak asasi manusia dan kebebasan pers di negeri ini, perempuan selalu mengambil peran krusial. Namun, peran mereka seringkali dilupakan sejarah yang masih didominasi wacana patriarkis. 
Siapa saja yang mendapat penghargaan selama tujuh tahun terakhir? 

Pada 2008, SK Trimurti Award yang pertama diberikan kepada Masruchah, Sekretaris Jenderal Koalisi Perempuan Indonesia (saat ini Wakil Ketua Komnas Perempuan). Masruchah dinilai sebagai figur dengan pengabdian penting dalam upaya mengangkat peran perempuan di tingkat nasional. Punya rekam jejak yang panjang dan konsisten dalam gerakan pemberdayaan perempuan. Masruchah adalah contoh bagaimana publik yang memiliki kebebasan berekspresi bisa berperan signifikan mengawal kepentingan publik.

Pada 2009, AJI menganugerahkan SK TrimurtiAward kepada Deputi Redaktur Eksekutif Majalah Berita Mingguan Tempo, Hermien Yosephine Kleden. Hermien terpilih karena konsistensi dia menjaga dan mempromosikan kebebasan berekspresi dan arus informasi yang bebas melalui tulisan-tulisan dan aktivitas yang spartan. Hermien adalah satu dari sedikit perempuan jurnalis di Indonesia saat ini yang menduduki posisi puncak di media tempat dia bekerja.

Pada 2010, SK Trimurti Award diberikan kepada Maria Farida Indrati, Hakim Mahkamah Konstitusi.  Sepanjang perjalanan hidup Maria Farida selalu memilih jalan yang bersih dan teguh menegakkan hukum dengan integritas yang tinggi. Dia merupakan satu-satunya hakim perempuan di Mahkamah Konstitusi. 
Maria Farida juga satu-satunya Hakim Konstitusi yang memberikan dissenting opinion (pendapat berbeda) dalam perkara uji materi Undang-undang tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama pada April 2010. Doktor Ilmu Hukum Universitas Indonesia ini juga menyampaikan pendapat berbeda pada perkara uji materi Undang-Undang Pornografi pada Maret 2010.

Tahun 2011, SK Trimurti diberikan kepada Kathe Vince Dimara, Direktur Radio Pikon Ane ini  berhasil mengerakkan perekenomian masyarakat kecil Papua melalui radio.

Pada 2012, SK Trimurti Award menjadi milik Esthi Susanthi Hudiono. Dia

adalah Direktur Eksekutif Yayasan Hotline Surabaya. Esthi dianggap pantas mendapat penghargaan ini karena selama 23 tahun menunjukkan diri sebagai pembela hak asasi manusia (HAM) yang konsisten.  Dia melakukan advokasi terhadap kasus eksploitasi seksual serta perdagangan anak yang berpotensi memicu penyebaran penyakit penurunan daya tahan tubuh (HIV/AIDS).

Esthi memberikan perhatian lebih pada hak seksual dan reproduksi. Untuk menyebarluaskan program tersebut, Hotline memiliki 20 tenaga technical assistants yang tersebar di Jombang, Probolinggo dan Gresik. Cikal-bakal Yayasan Hotline yang berdomisili di Surabaya berawal dari sebuah rubrik di Harian Surya yang diasuh oleh Esthi sejak tahun 1989 dan menjadi

tempat konsultasi seputar HIV/AIDS kala itu.

Yuliati Umrah, pendiri Yayasan Arek Lintang Surabaya menerima penghargaan SK Trimurti Award Tahun 2013. Sejak 1998, perempuan yang dianugerahi dua anak ini turun ke jalan. Mendengarkan dan melihat eksploitasi yang dilakukan lingkungan sosial, pembiaran yang dilakukan negara terhadap kelompok paling rentan, anak-anak.  Tak sedikit rintangan yang dihadapi untuk sekedar berbagi perhatian dengan anak-anak yang lebih banyak menghabiskan waktu di jalanan ini.  
Akses layanan publik secara cuma-cuma seperti: pendidikan usia dini, kesehatan, beasiswa pendidikan dan hak dasar lainnya yang jauh dari jangkauan anak-anak jalanan, ia upayakan.  Selama 15 tahun, lebih dari 600 anak jalanan

telah didampingi  dan lebih dari separuh diantaranya telah mandiri dengan mendorong menjadi penguasaha muda berbasis ekonomi kreatif. Memiliki keteguhan hati menjadi suara bagi kelompok marjinal (voice or the voiceless). Perjuangan yang dilakukan tak bersekat kepentingan politik sesaat.

Tahun 2014 penerima SK Trimurti Award adalah Nyai Masriah Amva, perempuan yang inspiratif, produktif dan salah satu pimpinan Pondok Pesantren Kebon Jambu Cirebon  yang berusaha mendobrak, melawan dan berjuang untuk kaumnya di tengah-tengah lingkungan yang sarat dengan isu-isu agama atau

Fundamentalisme. 
